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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara empiris tentang upaya meningkatkan 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak TK kelompok B melalui pembelajaran project approach di 

Taman Tumbuh Kembang Anak Ceria, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta. Penelitian yang dilaksanakan 

November 2008 sampai dengan Februari 2009 ini menggunakan metode penelitian tindakan (action research) 

sebanyak 2 siklus. Dengan membandingkan hasil observasi kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat terjadinya peningkatan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

DQDN��+DVLO�WHUVHEXW�PHQXQMXNNDQ�SHPEHODMDUDQ�project approach di TTKA Ceria dapat berpengaruh dan 

meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal.

Kata Kunci: kecerdasan, intrapersonal, interpersonal, pembelajaran, pendekatan proyek.

IMPROVING INTRAPERSONAL INTELLIGENCE AND INTERPERSONAL 

INTELLIGENCE WITH PROJECT APPROACH INSTRUCTION

Abstract: The purpose of this research is to obtain empirical information on improving intrapersonal intel-

ligence and interpersonal intelligence with project approach instruction particularly for Kindergarten children 

of B group. The research was conducted at Taman Tumbuh Kembang Anak Ceria, Universitas Negeri Ja-

karta, Jakarta, as from November 2008 through February 2009, employing action research method in two 

F\FOHV��$IWHU�FRPSDULQJ�DQG�DQDO\]LQJ�WKH�UHVXOWV�RI�F\FOHV�,�DQG�,,��WKH�UHVHDUFK�FRQFOXGHG�WKHUH�LV�VLJQL¿FDQW��

improvement of intrapersonal intelligence and interpersonal intelligence with project approach instruction, 

achieved by the kindergarten children in TTKA Ceria.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya manusia menjadi faktor penting 

dalam upaya pengembangan suatu bangsa. Manusia 

yang akan mengendalikan dan mengembangkan 

semua potensi untuk pembangunan termasuk pem-

bangunan sumber daya manusia itu sendiri. Pendi-

dikan merupakan salah satu upaya untuk mengem-

bangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Pendidikan yang berintikan pembelajaran 

memberi kesempatan kepada setiap individu untuk 

mengembangkan pengetahuan, kemampuan serta 

keterampilan diri. 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahapan 

pendidikan yang penting dalam kehidupan manusia 

karena merupakan pendidikan yang paling mendasar 

dan menjadi pondasi dalam upaya pengembangan 

sumber daya manusia. Fasli Jalal mengemukakan bah-

wa pemberian perhatian pada masa usia dini menjadi 

hal penting untuk memperoleh sumber daya manusia 

(SDM) yang berkualitas. Pendidikan bagi anak usia 

dini sebagai pondasi pengembangan individu akan 

memberi pengaruh besar terhadap jenjang pendidikan 

yang selanjutnya (Jalal, 2002: h4-10). 

Keseriusan pemerintah dalam mensosialisa-

sikan dan menyelenggarakan PAUD menyebabkan 

peningkatan kebutuhan akan pendidikan anak usia 

dini. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari pertum-

buhan lembaga pendidikan anak usia dini  baik dalam 

jalur formal dan nonformal yang maju pesat (Statistik 

Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, 2002/2003).  

Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan 

dalam berbagai bentuk lembaga pendidikan. Salah 

satu bentuk lembaga pendidikan tersebut adalah Ta-

man Kanak-kanak yang bertugas melakukan upaya 

pembinaan melalui rangsangan pendidikan dalam 

bentuk pembelajaran. Penyelenggaraan pendidikan 

di Taman Kanak-kanak pada dasarnya bukan sebagai 

miniatur Sekolah Dasar. Pelaksanaan di lapangan 
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seringkali tidak sesuai dengan teori pendidikan anak 

usia dini yang seharusnya.

Penyelenggaraan pendidikan berintikan pada 

proses pembelajaran yang berlangsung. Pembelajaran 

merupakan bagian dari proses pendidikan. Berdasar-

kan pandangan perilaku, pembelajaran dilihat sebagai 

kemampuan untuk menjawab atau memberikan respon 

terhadap gejala-gejala yang ada di lingkungan (Sham-

baugh & Magliaro, 2006). Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa perencanaan proses pembelajaran 

harus disesuaikan dengan teori pembelajaran yang 

mengakumulasi pebelajar dengan kemampuan untuk 

menghadapi lingkungan. 

Beberapa pakar telah melakukan pembahasan 

mengenai pembelajaran. Pembelajaran juga dapat 

dapat diartikan sebagai proses penguasaan penge-

tahuan, jika dilhat dari sisi teori kognitif (Shambaugh 

& Magliaro, 2006). Pendapat lain dari Moore yang 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah tindakan 

seseorang yang berusaha untuk membantu orang lain 

untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki 

secara maksimal (Moore, 2005). Dari empat pendapat 

tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelajaran 

mengandung makna proses, peristiwa eksternal, 

adanya komponen, serta ada yang me-ngelola 

komponen-komponen menjadi satu kesatuan yang 

dapat mendorong seseorang belajar. Gagne, Briggs 

dan Wager (1992, h. 189-190) mengembangkan teori 

berdasarkan pada peristiwa pembelajaran (intructional 

event) yang menunjukkan bahwa pembelajaran memi-

liki karakteristik yaitu: (a) menarik perhatian agar siap 

menerima pelajaran, (b) memberikan tujuan pelajaran 

agar anak didik tahu apa yang diharapkan dalam 

belajar itu, (c) merangsang timbulnya ingatan atas 

ajaran sebelumnya, (d) presentasi bahan ajaran, (e) 

memberikan bim-bingan atau pedoman untuk belajar, 

(f) membangkitkan timbulnya unjuk kerja (merespons), 

(g) memberikan umpan balik atas unjuk kerja, (h) 

menilai unjuk kerja, dan (i) memperkuat retensi dan 

transfer pelajaran.  Pendapat ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dilakukan berdasarkan urutan tertentu. 

Urutan tersebut dimulai dari bagaimana menyiapkan 

anak belajar yang ditandai dengan adanya perhatian 

anak pada kegiatan belajar yang akan dilaksanakan 

sampai menilai unjuk kerja anak sebagai hasil belajar.

Pendidikan anak usia dini memiliki banyak 

alternatif dan variasi pendekatan yang dapat diterap-

kan pada proses pembelajaran. Namun, kebanyakan 

lembaga pendidikan anak usia dini menerapkan 

pendekatan “Beyond Centre and Circle Time” atau 

yang dikenal dengan BCCT yang dianjurkan pemerin-

WDK��KWWS���GKHZHHT�PXOWLSO\�FRP�MRXUQDO�LWHP����������

Selain BCCT masih terdapat beberapa pendekatan 

dalam pembelajaran anak usia dini, diantaranya adalah 

“project approach”. “Project” bukanlah kata yang asing 

dalam dunia pendidikan anak usia dini. Kata “project” 

dalam pendidikan anak usia dini mengarah pada 

pengakajian yang mendalam terhadap suatu topik 

(Katz & Chard, 2000).  Dengan demikian, pelaksanaan 

“project” pada umumnya hanya mengkaji satu topik 

pembahasan. “Project approach” merupakan pengem-

bangan dari teori John Dewey yaitu “learning by do-

ing” atau belajar dengan melakukan yang kemudian 

GLMDEDUNDQ�ROHK�:�+��.DW]�	�&KDUG����������.LOSDWULFN�
menjadi konsep pendidikan yang praktis. Kilpatrick 

yang merupakan murid Dewey merealisasikan konsep 

pemikiran Dewey yang pada akhirnya dikenal dengan 

model pembelajaran “project approach”. “Project” 

dapat membantu anak-anak mencapai tujuan-tujuan 

pembelajaran dalam empat area utama, yaitu pengeta-

huan, keterampilan, disposisi, dan perasaan.  Dengan 

demikian, dalam pembelajaran “project” dibutuhkan 

sebuah perencanaan yang matang.

Pendekatan dalam bahasa Inggris disebut 

“approach” yang dapat diartikan sebagai cara atau 

jalan untuk sampai kepada tujuan. Dick dan Carey 

mengemukakan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang menyeluruh untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang di dalamnya 

terdapat lima komponen (Dick, Carey, & Carey, 1990), 

yaitu: (1) aktivitas prainstruksional, antara lain memo-

tivasi anak, penyampaian tujuan yang dapat dilakukan 

secara verbal atau tertulis, serta memberikan informasi 

tentang pra syarat yang harus dimiliki anak sebelum 

mengikuti proses pembelajaran; (2) menyampaikan 

informasi yang menitikberatkan pada isi, urutan 

materi pembelajaran dan tahap pembelajaran yang 

harus dilaksanakan oleh guru maupun anak untuk 

mencapai tujuan pembelajaran; (3) partisipasi anak 

dalam bentuk latihan dan pemberian umpan balik; (4) 

pelaksanaan evaluasi yang bertujuan untuk mengon-

trol pencapaian tujuan pembelajaran; (5) tindak lanjut 

dalam bentuk pengayaan atau remedial. Dengan 

demikian, yang dimaksud dengan pendekatan dalam 

pembelajaran pada kajian ini adalah keseluruhan pola 

umum kegiatan guru dan anak dalam mewujudkan 

proses pembelajaran yang aktif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Pembelajaran “project 

approach” juga dapat diartikan sebagai investigasi 

yang dalam melalui topik yang bermakna dalam pem-

EHODMDUDQ��+DO�LQL�VHSHUWL�\DQJ�GLNHPXNDNDQ�ROHK�.DW]�
“a project is an extended in-depth investigation of a 

topic, ideally one worthy of the children’s attention and 

time” (Katz, 1994).  Dengan demikian, pembelajaran 
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“project approach” akan menghasilkan pengetahuan 

lebih bermakna pada anak usia dini karena dilakukan 

melalui investigasi yang mendalam.

Pelaksanaan pembelajaran “project approach” 

membutuhkan perencanaan yang matang. Mene-

rapkan pembelajaran “project” dalam kurikulum, 

membantu perkembangan intelektual anak dengan 

meningkatkan pemikiran mereka melalui observasi 

dan investigasi terhadap aspek-aspek yang terpilih 

dari pengalaman dan lingkungan. Salah satu kunci dari 

pembelajaran “project approach” adalah pembelajaran 

yang difokuskan untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan tentang topik yang diangkat. 

Pembelajaran “project approach” merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dinamis serta 

EHUVLIDW�ÀHNVLEHO�\DQJ�VDQJDW�PHPEDQWX�DQDN�GDODP�
memahami berbagai pengetahuan secara logis, nyata 

dan aktif. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran “project” 

secara garis besar yaitu memulai “project”, pelaksa-

naan “project”, mencakup kerja lapangan dan pem-

bahasan serta menyimpulkan “project” (Roopnarine & 

Johnson, 2005).  “Project approach” mendorong anak 

melakukan berbagai aktivitas untuk mengoptimalkan 

perkembangannya. Upaya pengembangan itu terkait 

dengan pengembangan seluruh dimesi kecerdasan 

anak. 

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran dan 

“project” diperlukan adanya perencanaan. 

a. Perencanaan

Sebelum “project” dilaksanakan, pendidik mem-

EXDW�SHUHQFDQDDQ�WHUOHELK�GDKXOX��+DO�KDO�\DQJ�KDUXV�
dipersiapkan berkaitan dengan pemberian materi 

secara klasikal, pemberian bahan pengajaran secara 

tertulis, jenis-jenis tugas yang akan dikerjakan anak, 

menetapkan jumlah jam yang akan digunakan pada 

setiap jam pelajaran, rencana perjalanan dan pameran 

yang akan diselenggarakan oleh anak. Perencanaan 

diperlukan sebagai panduan pendidik sebagai pan-

duan untuk pelaksanaan proyek.

b. Pendahuluan

Pada tahap pendahuluan, pendidik dan anak 

mendiskusikan tentang tema atau topik yang akan 

dipilih untuk dikaji lebih dalam. Tema atau topik dapat 

meruapakan usulan pendidik maupun anak-anak. 

Ketika menentukan tema atau topik, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan. Pertama, tema harus dekat 

dan berhubungan dengan pengalaman siswa sehari-

KDUL��+DO� LQL� DJDU� DQDN�PHUDVD� WLGDN� DVLQJ� GHQJDQ�
tema yang dipilih sehingga dapat menjawab ataupun 

menemukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan tema tersebut. Kedua, sebagai tambahan 

dalam keterampilan dasar  berbahasa  dan berhitung, 

tema sebaiknya terintegarasi dengan berbagai aspek 

kemampuan seperti matematika, sains dan bahasa. 

Tema yang dipilih memungkinkan untuk mengem-

bangkan berbagai aspek kemampuan anak yang 

dilaksanakan secara terpadu. Meskipun demikian, 

harus terdapat satu aspek kemampuan utama yang 

akan dikembangkan. Ketiga, tema atau topik yang 

dipilih cukup luas untuk dikaji selama beberapa waktu 

setidaknya satu minggu. Keempat, tema yang dipilih 

dapat ditemukan baik di sekolah maupun di rumah, 

sehingga anak dapat memperdalam tema tersebut 

baik di rumah maupun di sekolah.

Setelah satu tema terpilih, pendidik dapat 

membuat satu jaringan tema atau konsep pemetaan-

nya berdasarkan hasil diskusi atau “brainstorming” 

bersama anak-anak. Jaringan tema akan membantu 

dalam proses pendalaman tema atau topik yang telah 

dipilih. Selain itu juga, pendidik dan anak membuat 

daftar pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 

investigasi. Selama “project” berlangsung, anak juga 

dapat mengingat kembali pengalaman yang dimiliki 

yang berkaitan dengan tema atau topik yang telah 

dipilih.

c. Kerja Lapangan

Tahap selanjutnya adalah kerja lapangan, 

yaitu anak melakukan investigasi secara langsung 

ke tempat-tempat tertentu, objek atau peristiwa yang 

berkaitan dengan tema. Tahap ini merupakan jantung 

pembelajaran proyek. Anak dapat melakukan investi-

gasi, menggambarkan hasil observasinya, membuat 

model, melakukan observasi dan membuat catatan 

hasil penemuannya, memprediksi dan mendiskusikan 

pemahaman baru yang diperolehnya.

d. Pembahasan dan Aktivitas Puncak

Tahap terakhir, yaitu pembahasan dan akti-

vitas puncak, termasuk di dalamnya persiapan dan 

penyajian hasil investigasi yang dilakukan anak. 

Persiapan itu sendiri dilakukan oleh anak, pendidik 

hanya memberikan arahan serta motivasi. Penyajian 

dapat berupa pameran atau pemajangan hasil karya, 

presentasi ataupun gabungan keduanya. Anak dapat 

mengundang orang tua ataupun tamu lainnya untuk 

menunjukkan hasil pekerjaannya selama “project” 

berlangsung. Pendidik dapat membantu anak untuk 

mengkomunikasikan cerita atau pengalaman menarik 

yang diperoleh selama “project” berlangsung.

Uraian di atas memberikan deskripsi tentang 

pelaksanaan melalui pendekatan pembelajaran 

proyek. Tahapan dimulai dari proses pemilihan tema 

samapai pada tahapan penyajian hasil investigasi. 

Pada saat “project” berlangsung, semua anak terlibat 
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secara aktif dalam pembelajaran. Peranan pendidik 

dalam hal ini sebagai fasilitator dan motivator bagi anak 

serta mengawasi jalannya “project” yang dilaksanakan. 

Pendidik mendampingi dan mengarahkan anak untuk 

dapat menemukan pengetahuannya sendiri. 

Pendekatan proyek diharapkan dapat mengem-

bangkan kecerdasan jamak (multiple intelligences). 

Amstrong dalam berbagai penelitiannya menunjukkan 

bahwa berbagai stimulasi dari lingkungan dapat me-

macu perkembangan aspek kecerdasan jamak (Am-

strong, 2004). Stimulasi dari lingkungan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam upaya pengem-

bangan potensi anak. Stimulasi melalui kegiatan 

pembelajaran atau bermain harus dapat menyentuh 

semua aspek kecerdasan jamak. Dengan demikian 

seluruh aspek kecerdasan anak dapat berkembang. 

Anak memiliki berbagai aspek kecerdasan termasuk 

aspek kecerdasan intrapersonal dan interpersonal. 

Kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak 

tidak hanya dapat dikembangkan dalam lingkungan 

keluarga sebagai lingkungan yang pertama dan uta-

ma. Namun, sekolah (TK) sebagai lingkungan sosial 

sekunder juga mempunyai peran untuk mengembang-

kan kemampuan tersebut. 

Teori kecerdasan jamak dikemukakan oleh 

+RZDUG�*DUGQHU� GDODP�EXNXQ\D� “Frames of Mind” 

yang diterbitkan pada tahun 1983. Gardner (dalam 

Amstrong, 2004) mengembangkan teori kecerdasan 

jamak berdasarkan kriteria yang terdiri dari delapan 

faktor, yaitu: (1) adanya pembagian wilayah kecer-

dasan pada otak, (2) terdapat kecerdasan yang 

menonjol pada orang tertentu (savant dan genius), 

(3) kecerdasan berkaitan dengan kebudayaan dan 

berkembang mengikuti pola perkembangan tertentu, 

(4) memiliki konteks historis, (5) memiliki hubungan 

dengan temuan psikometrik, (6) memiliki hubungan 

dengan hasil penelitian psikologi eksperimental, (7) 

cara kerja atau rangkaian cara kerja dasar dapat di-

LGHQWL¿NDVL��GDQ�����PHPLOLNL�VLVWHP�SHQDQGDDQ�DWDX�
simbol khas sendiri.  Kriteria yang dikemukakan Gard-

ner tersebut sebagai bukti bahwa teori kecerdasan 

jamak tidak hanya dikembangkan berdasarkan hasil 

kajiannya sendiri, tetapi juga menggunakan dasar 

dan hasil kerja para pakar teori perkembangan dan 

kecerdasan  yang muncul lebih dahulu. 

Manusia yang cerdas tidak dapat diukur dari 

sisi akademik saja, tetapi juga diukur dari berbagai 

sisi aspek perkembangan. Lazear (2000) menyatakan 

bahwa seseorang yang cerdas adalah (1) mereka 

yang dapat memecahkan permasalahan yang mer-

eka hadapi dalam hidupnya, (2) mereka yang dapat 

menghadapi berbagai tantangan hidup dengan kreatif, 

dan 3) mereka yang dapat menghasilkan berbagai hal 

bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Dari batasan 

yang telah dikemukakan tersebut dapat dinyatakan 

bahwa kecerdasan sebagai suatu kemampuan yang 

berkaitan dengan kehidupan diri pribadi dan budaya. 

Kecerdasan berguna untuk belajar dan menjalani ke-

hidupan yang bermanfaat di tengah masyarakatnya. 

Sebelum merumuskan kecerdasan intraper-

sonal, Gardner mengenalkan kecerdasan personal. 

Perkembangan selanjutnya Gardner menjelaskan 

bahwa kecerdasan personal terdiri dari kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan interpersonal. Kecer-

dasan intrapersonal menurut Gardner sebagai suatu 

kemampuan untuk mengenal perasaan-perasaan 

yang ada pada diri sendiri, seperti perasaan senang 

ataupun sedih (Gardner, 1993). Dengan demikian, 

orang yang memiliki kecerdasan intrapersonal akan 

mudah mengenal perasaan yang timbul dalam dirinya. 

Kecerdasan intrapersonal tidak hanya terkait 

dengan kemampuan mengenal perasaan. Lazear 

menyatakan bahwa kecerdasan intrapersonal meru-

pakan kemampuan introspeksi  diri yang membuka 

SHOXDQJ� XQWXN�PHUHÀHNVL� GLUL� VHKLQJJD�PHQ\DGDUL�
semua aspek dalam diri, seperti pengetahuan tentang 

SHUDVDDQ�VHQGLUL��SURVHV�EHUSLNLU��UHÀHNVL�GLUL�GDQ�UDVD�
tentang hasrat yang dimiliki. Inti dari kecerdasan intra-

personal menurut Lazear ada dua, yaitu identitas diri 

dan kemampuan (ability) untuk mengenal kekuatan 

dan kelemahan diri sendiri (Lazear, 2000). Dengan 

demikian, dapat diakatakan bahwa kecerdasan intra-

personal secara umum terkait dengan kemampuan 

mengenal dan memahami diri sendiri.

Kecerdasan intrapersonal mempunyai peran 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Amstrong (2004) 

mengemukakan bahwa kecerdasan intrapersonal 

merupakan kemampuan memahami diri sendiri dan 

bertindak berdasarkan pemahaman tersebut.  Ketiga 

pendapat tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan 

intrapersonal berkaitan dengan pemahaman dan 

penyesuaian terhadap diri sendiri. Dengan kata lain, 

kecerdasan intrapersonal meliputi kemampuan yang 

berkaitan dengan keadaan manusia secara internal, 

yaitu yang berkaitan dengan refleksi diri, berpikir 

meta-kognisi, menyadari adanya kenyataan spiritual. 

Kemampuan tersebut akan dibutuhkan oleh manusia 

dalam menjalani kehidupan.

Kecerdasan interpersonal juga termasuk dalam 

domain kecerdasan jamak. Gardner (1993) mengemu-

kakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan 

kemampuan untuk melihat dan memahami perbedaan 

“mood”, temperamen, motivasi dan hasrat orang lain.  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kecerdasan 
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interpersonal terkait dengan kemampuan untuk me-

mahami orang lain.

Kecerdasan jamak terkait dengan beberapa ke-

mampuan. Lazear (2000) menjelaskan bahwa kecer-

dasan interpersonal merupakan kemampuan (ability) 

yang digunakan untuk berkomunikasi secara verbal 

dan non verbal serta kemampuan yang digunakan un-

tuk melihat perbedaan “mood”, temperamen, motivasi 

dan hasrat orang lain dengan diri sendiri.  Pendapat 

lain dikemukakan oleh Amstrong (2004) yang me-

nyatakan bahwa kecerdasan interpersonal merupakan 

kemampuan mempersepsi dan membedakan suasana 

hati, maksud, motivasi serta perasaan orang lain.  

Semua kemampuan tersebut terkait dengan adanya 

interaksi dengan orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 

penulis dapat menafsirkan bahwa kecerdasan interper-

sonal meliputi kepekaan pada ekspresi wajah, suara, 

gerak-isyarat dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Anak yang memiliki kecerdasan ini sering menjadi 

pemimpin di sekolah ataupun di rumah. Cara belajar 

terbaik mereka adalah dengan berhubungan dan 

bekerja-sama dengan orang lain. Kegiatan yang sering 

mereka lakukan sebagai ciri yang menonjol, antara lain 

kemampuan negosiasi tinggi, mahir berhubungan de-

ngan orang lain, mampu membaca maksud hati orang 

lain, merasakan berada di tengah-tengah orang ba-

nyak, memiliki banyak teman, mampu berkomunikasi 

dengan baik, bermain manipulasi, menikmati kegiatan 

bersama, suka menengahi pertengkaran, suka bekerja 

sama, dan “membaca” situasi dalam lingkungan sosial 

dengan baik.

Kecerdasan Jamak Anak Usia Lima Tahun

Bila usia anak lima tahun dikaitkan dengan 

perolehan pendidikan, anak usia lima tahun memasuki 

usia “Kindergarten”. Kindergarten GLGH¿QLVLNDQ� VHE-

agai sebuah sekolah khusus yang diadaptasi secara 

alami sesuai dengan kebutuhan anak usia dini yang 

berusia empat sampai enam tahun (Brewer, 2007). 

Di Indonesia, “kindergarten” dikenal dengan dengan 

SHQGLGLNDQ� 7DPDQ� .DQDN�.DQDN� �7.��� .L� +DGMDU�
Dewantara juga menyebutkan bahwa Taman Anak 

dengan nama Taman Indria diperuntukkan bagi anak 

usia di bawah tujuh tahun (Dewantara, 1977). Batasan 

tersebut sesuai dengan kebijakan tentang pendidikan 

di Taman Kanak-kanak yang berlaku di Indonesia 

yaitu Taman Kanak-kanak diperuntukkan bagi anak 

usia sekitar empat tahun sampai enam tahun dengan 

pengelompokkan anak usia empat tahun sampai lima 

tahun di kelompok A dan anak usia lima tahun sampai 

enam tahun berada pada kelompok B.

Pembahasan tentang perkembangan anak usia 

lima tahun dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa pendekatan, seperti pendekatan umur (age-

stage approach), pendekatan jangka hidup hidup 

(life-span approach), pendekatan ekologi (ecological 

approach). Pendekatan umur merupakan pendekatan 

tradisional yang paling sering digunakan. 

Pengelompokan terhadap usia dilakukan untuk 

memahami perkembangan anak secara lebih rinci. 

Morisson (1992) mengorganisir perkembangan anak, 

seperti prenatal (masa dalam kandungan), neonatal 

(bulan pertama kelahiran), “infancy” (tahun pertama 

kelahiran), “toddlerhood” (usia 2–3 tahun), “preschool 

and kindergarten” (usia 4–6 tahun), “primary childhood” 

(usia 6–8 tahun), “middle childhood” (usia 9–12 tahun), 

dan “adolescence” (usia 13–18 tahun).  Pengelompok-

kan yang lain dikemukakan oleh Papalia, Olds, dan 

Feldman (2008), yaitu “prenatal period” (kehamilan-

kelahiran), “infancy dan toddlerhood” (kelahiran–3 

tahun), “early chldhood” (usia 3-6 tahun), “middle 

childhood” (usia 6-11 tahun), “adolescence” (usia 

11-20 tahun), “young adulthood” (usia 20-40 tahun), 

“middle adulthood” ( usia 40-65 tahun), “late adulthood” 

(usia 65-kematian). Dengan demikian, dapat diketahui 

dengan jelas mengenai perkembangan anak pada usia  

tertentu berdasarkan rentangan usia tersebut.

Berbagai pendapat tentang gambaran perkem-

bangan anak usia lima tahun telah dikemukakan para 

pakar. Diantaranya yang sangat terkenal dan teorinya 

tentang perkembangan anak banyak digunakan antara 

lain Piaget, Vygotsky, Erikson, dan Montessori. Para 

pakar tersebut telah mengkaji perkembangan anak 

usia dini yang ditinjau dari berbagai aspek perkemban-

gan dalan jangka waktu yang lama. Teori perkemban-

gan yang mereka kemukakan selama ini telah menjadi 

acuan utama dalam pengembangan anak usia dini.

Salah satu pakar pendidikan anak yang cukup 

dikenal adalah Jean Piaget. Piaget (dalam Vasta, 

+DLWK��	�0LOOHU��������PHQJLGHQWL¿NDVLQ\D�GDODP�HPSDW�
pengorganisasian perkembangan individu, yaitu tahap 

sensorimotor (lahir–2 tahun), praoperasional (usia 2 

tahun–6 tahun), operasional konkrit (usia 6–11 tahun), 

dan operasional formal (usia 12 tahun–dewasa).  Taha-

pan inilah yang dapat digunakan guru sebagai acuan 

dalam merancang pembelajaran.

Menurut Piaget (dalam Singer & Revenson, 

1996) berdasarkan pengorganisasian perkembangan 

individu, anak usia lima tahun sedang berada pada ta-

hap perkembangan praoperasional. Anak yang berada 

pada tahapan praoperasional belum dapat berpikir se-

cara logika, namun anak dapat menggambarkan dunia  

melalui gambar-gambar dalam pikiran mereka dan 

dengan adanya simbol-simbol. Kemampuan tersebut 
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berkembang melalui fungsi simbolik (symbolic func-

tion), peniruan yang tertunda (deferred imitation) dan 

bermain pura-pura (symbolic play). Fungsi simbolis 

(symbolic function) adalah kemampuan untuk meng-

gunakan sesuatu (seperti suatu gambaran mental atau 

kata) sebagai lambang untuk menghadirkan hal yang 

lain. Dengan kata lain, anak telah memiliki kemampuan 

XQWXN�PHQJJDPEDUNDQ�VXDWX�REMHN�\DQJ�VHFDUD�¿VLN�
tidak hadir. Misalnya, bila disebut kata “roti” anak dapat 

membayangkan sesuatu yang enak dimakan. Deferred 

imitation adalah kemampuan meniru suatu model yang 

diamati pada waktu tertentu, misalnya melihat saat ibu 

berdandan dan kemudian pada waktu yang lain anak 

dapat memerankan gaya ibu berdandan tersebut. 

Bermain simbolis (symbolic play) adalah kemam-

puan anak menggunakan sesuatu atau peran untuk 

menunjukkan hal lain, misalnya anak bercakap-cakap 

seperti layak-nya seorang ibu dengan bonekanya 

yang dianggap sebagai anak. Ketiga cara tersebut, 

selain mengembangkan berpikir konkrit juga membuka 

peluang kepada anak untuk mulai mengembangkan 

kemampuan berbahasa serta kemampuan sosial. 

Sementara Vygotsky (dalam Brendt, 1997) 

melihat perkembangan kognitif sebagai hasil proses di-

alektika atau aktivitas sosial. Anak berinteraksi dengan 

orang dewasa atau sebaya yang memiliki kemampuan 

lebih baik dari dirinya. Anak tidak hanya menerima in-

formasi tetapi melalui informasi tersebut terjadi proses 

berpikir. Secara psikologis terjadi dialog baik dengan 

dirinya sendiri (intrapsychological) maupun dengan 

orang lain (interpsychological) (Elliot., et al., 2000). 

Dengan demikian, menurut pandangan Vygotsky, 

belajar adalah membangun kerjasama secara sosial 

atau interaksi untuk mendefenisikan pengetahuan dan 

nilai-nilai yang terdapat di sekitar anak. Vygotsky tidak 

hanya memaparkan mengenai pentingnya interaksi 

dalam pembelajaran anak. Vygotsky (dalam Elliot., 

et al., 2000) juga memperkenalkan konsep “Zone 

of Proximal Development” (ZPD).  Konsep tersebut 

menunjukkan bahwa dalam setiap tahap perkem-

bangan terdapat daerah (zone) sensitif dan potensial 

untuk dikembangkan. “Zone” tersebut berada di antara 

tingkat perkembangan aktual (actual development 

level) dan tingkat perkembangan potensial yang lebih 

tinggi (higher level of potential development). ZPD 

dapat dicapai dengan dukungan (support) dan bantuan 

(assistence) orang tua atau orang dewasa. Dukungan 

dan bantuan tersebut oleh Vygotsky disebut dengan 

“scaffolding”.

Pakar lain yang juga mengkaji tentang perkem-

EDQJDQ�DQDN�DGDODK�(ULN�+��(ULNVRQ��(ULNVRQ�PHPEDJL�
perkembangan dalam beberapa fase. Anak Taman 

Kanak-kanak menurut Erikson (dalam Elliot., et al., 

2000) sedang dalam fase inisiatif vs merasa bersalah.  

Pada masa tersebut terjadi krisis dalam diri anak. 

Anak berada antara inisiatif dan melaksanakan inisiatif 

tersebut, serta merasa bersalah untuk melakukan apa 

yang ingin dilakukan oleh anak. Pada masa tersebut 

anak perlu belajar bagaimana mengendalikan per-

asaan dengan memberikan pengalaman bagaimana 

cara untuk bertanggung jawab. Pada fase ini anak 

mulai menjalin hubungan dengan teman sebaya dan 

menggunakan bahasa untuk memecahkan masalah 

DWDX�NRQÀLN�\DQJ�WHUMDGL�GL�DQWDUD�PHUHND�
Selanjutnya, pakar yang sudah tidak asing 

dalam dunia pendidikan, yaitu Maria Montessori. 

Montessori (dalam Morrison, 1992) mengemukakan 

bahwa terdapat lima hal yang mendasari program 

pendidikannya, yaitu sensory “materials”, “respect for 

children”, “sensitive periods autoeducation” dan “the 

prepared environment”. Montessori mengaplikasikan 

kelima hal tersebut dalam pembelajaran yang diran-

cang untuk anak usia dini. Montessori juga memiliki 

keyakinan bahwa percaya (respect) pada anak meru-

pakan dasar pendidikan sekaligus anak sebagai fokus 

dalam kegiatan belajar. Anak memiliki suatu masa 

dimana munculnya sensitivitas yang tinggi terhadap 

sesuatu. Masa tersebut dikenal dengan masa peka 

atau masa siap perkembangan. 

Berdasarkan pandangan beberapa pakar yang 

telah dikemukakan, dapat dinyatakan bahwa para 

ahli sependapat bahwa anak memiliki potensi untuk 

berkembang dan dikembangkan melalui belajar. Na-

mun, perbedaannya terletak pada proses terjadinya 

belajar. Piaget menekankan perkembangan berpikir 

ditentukan oleh aspek biologis, yaitu fungsi otak yang 

juga berkaitan dengan kesiapan (readines) dan ke-

matangan (maturity) yang sifatnya personal. Vygotsky 

menekankan pada adanya ZPD dan pentingnya 

peranan interaksi sosial yang dapat memunculkan 

kemampuan tertentu serta perlunya “scaffolding” yang 

juga memacu perkembangan bahasa, seni dan kebu-

dayaan. Erikson menekankan pada interaksi sosial 

terutama pada sebaya untuk mencapai perkembangan 

sosial dan bahasa anak dan Montessori menekankan 

pentingnya percaya pada kemampuan anak untuk 

belajar dan adanya masa peka dalam perkembangan 

potensi anak. 

Pendapat dari beberapa pakar tersebut sejalan 

dengan apa yang dipaparkan dalam teori kecerdasan 

jamak. Pada dasarnya Piaget, Vygotsky dan Montes-

sori melihat bahwa potensi anak terdiri dari beberapa 

dimensi walaupun ketiganya membuat pembagian 

tidak serinci dimensi kecerdasan yang dikemukakan 
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Gardner. Piaget, Vygotsky, Erikson dan Montessori 

mengemukakan bahwa potensi anak terdiri dari be-

berapa dimensi, yaitu berpikir, bahasa, sosial, seni 

dan budaya. Sementara Gardner mengemukakan 

dimensi visual spasial, bodi kinestetik dan natural se-

lain dimensi yang telah dikemukakan keempat pakar 

tersebut. 

Perkembangan anak usia lima tahun dapat 

dideskripsi dengan menggunakan teori kecerdasan 

jamak. Berdasarkan teori tersebut dapat diketahui 

bagaimana ketercapaian perkembangan kemampuan 

anak pada berbagai dimensi perkembangan, seperti 

dimensi kecerdasan inrapersonal dan dimensi kecer-

dasan interpersonal. Berikut penjelasan masing-mas-

ing dimensi kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

interpersonal: 

a. Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal anak usia lima tahun 

berkaitan dengan berbagai kemampuan dalam men-

gendalikan emosi. Menurut Copple dan Bredekamp  

(2006), anak usia lima tahun: (1) Anak mulai melihat 

perbedaan dan persamaan antara dirinya dengan 

orang lain, tapi pada dasarnya masih egosentris, na-

mun mereka memahami dunia ini dari sudut pandang 

mereka sendiri, dan suka berhubungan dengan jenis 

kelamin yang sama semakin kuat; (2) menikmati ke-

bersamaan dengan orang lain dan berusaha bersikap 

menyenangkan dan berempatik; (3) mulai belajar 

bertanggung jawab, dalam batas tertentu mereka be-

bas, berkompeten, dan dapat dipercaya serta dapat 

menilai kemampuan mereka sendiri dengan tepat dan 

teliti; (4) mulai mampu bersopan santun, mereka mulai 

dapat mengarahkan diri dengan lebih mengendalikan 

diri, dan secara umum mereka dapat menilai (judge-

ment) apakah mereka dapat melakukan sesuatu atau 

tidak; dan (5) mempunyai perasaan yang kuat, dan 

perasaan takut yang dapat meningkatkan keterampilan 

berimajinasi. Mereka masih bingung membedakan 

antara fantasi dengan realita (kenyataan) dan semakin 

bertambahnya kesadaran mereka dapat menimbulkan 

realitas yang menakutkan. Seluruh kemampuan terse-

but menandakan bahwa anak memiliki kecerdasan 

intrapersonal. 

b. Kecerdasan Interpersonal

Secara umum kecerdasan interpersonal ter-

kait dengan kemampuan berinteraksi. Kecerdasan 

interpersonal anak usia lima tahun terdiri dari: (1) 

anak suka bermain bersama-sama dan berinteraksi; 

(2) lebih berkonsentrasi dalam permainan dramatis 

sesuai dengan rincian, waktu, dan tempat; (3) bermain 

dengan menghias diri (berdandan); dan (4) menunjuk-

kan minat untuk mengetahui tentang perbedaan jenis 

NHODPLQ� �+HQGULFN�� �������6HODQMXWQ\D�&RSSOH� GDQ�
Bredekamp (2006) mendeskripsi bahwa kemampuan 

sosial anak usia lima tahun terdiri dari: (1) suka ber-

main bersama, dalam waktu tertentu suka bergabung 

dengan satu atau dua orang teman khusus, menyukai 

permainan peran dengan yang lain, mereka juga suka 

mempertunjukkan peran tersebut di depan orang yang 

baru dikenal, bergurau dan menggoda untuk mencari 

perhatian orang walau kadang-kadang mereka malu-

malu; (2) Mereka juga dapat menjaga persahabatan, 

mereka selalu rindu dengan sebayanya, dan mereka 

juga menyadari adanya pengucilan dan mereka akan 

menolak orang yang tidak mereka sukai; dan(3) 

Anak dapat bekerjasama dengan baik, berbagi peran 

walaupun masih ada anak yang tidak mau, mereka 

juga sangat cepat mengenali hak atau menghargai 

pendapat orang lain dan dapat berpihak, sangat gem-

bira bila mereka melakukan suatu yang baik dan tidak 

mau mengakui bila mereka melakukan kesalahan.  

Berbagai kemampuan tersebut merupakan bagian dari 

kecerdasan interpersonal.

Berdasarkan teori-teori tersebut, maka dapat 

GLGH¿QLVLNDQ� EDKZD� \DQJ�GLPDNVXG�GHQJDQ� NHFHU-
dasan intrapersonal adalah suatu kemampuan untuk 

mengenal diri sendiri antara lain mengenali perasaan-

perasaan yang ada pada diri sendiri, seperti perasaan 

senang ataupun sedih, mengenal kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri, menerima 

kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Sedangkan 

NHFHUGDVDQ�LQWHUSHUVRQDO�GDSDW�GL�GH¿QLVLNDQ�VHEDJDL�
kemampuan untuk memahami orang lain antara lain 

kemampuan untuk melihat dan memahami perbedaan 

“mood”, temperamen, motivasi dan hasrat orang lain 

serta kemampuan untuk berperilaku dan berkomuni-

kasi serta bersosialisasi di tengah banyak orang.
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan metode yang digunakan, pene-

litian ini termasuk dalam penelitian tindakan (action 

research). Menurut Ebbut, seperti dikutip oleh Ro-

chiati menjelaskan penelitian tindakan adalah kajian 

sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek 

pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 

tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan 

UHÀHNVL�PHUHND�PHQJHQDL�KDVLO�GDUL�WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�
tersebut.  Sedangkan Mills memaparkan penelitian 
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tindakan sebagai penyelidikan secara sistematis yang 

dilakukan oleh peneliti-peneliti seperti guru, kepala 

sekolah, penasehat sekolah ataupun yang lain yang 

mempunyai peranan dalam lingkungan pengajaran/

pembelajaran untuk mendapatkan informasi menge-

nai proses keberlangsungan suatu sekolah. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan 

berupaya memberikan penyelesaian terhadap suatu 

masalah yang ditemukan di lapangan.

Penelitian tindakan kelas merupakan bagian 

dari penelitian tindakan. Pengertian penelitian tinda-

kan kelas adalah penelitian yang mengombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu 

tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau 

usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang 

terjadi, sambil terlibat dalam suatu proses perbai-

kan dan perubahan. Dari pengertian tersebut dapat 

diterangkan bahwa dalam penelitian tindakan kelas 

dilakukan sebagai upaya perbaikan suatu praktek 

pendidikan atau praktek pembelajaran di kelas melalui 

pemberian suatu tindakan.

Disain penelitian yang digunakan adalah model 

spiral dari Kemmis dan Taggrat yang memaparkan 

dasar dari pelaksanaan penelitian tindakan atau action 

research.  Rancangan ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

(a) perencanaan (planning); (b) tindakan (acting); (c) 

pengamatan (observing)��GDQ��G��UHÀHNVL��UHÀHFWLQJ���
%HUGDVDUNDQ�UHÀHNVL��SHQHOLWL�PHQGDSDWNDQ�SHQLQJND-

tan hasil intervensi tindakan dan memungkinkan untuk 

melakukan perencanaan tindakan lanjutan dalam 

siklus selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ke-

cerdasan jamak khususnya kecerdasan intrapersonal 

dan kecerdasan interpersonal anak TK kelompok B 

melalui penerapan “project approach”. Secara umum 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pendekatan proyek dalam meningkat-

kan kecerdasan jamak, khususnya yang berkaitan 

dengan kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

interpersonal. 

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman 

Tumbuh Kembang Anak (TTKA) Ceria, Rawamangun, 

Jakarta Timur pada bulan Nopember 2008 sampai den-

gan bulan Februari 2009. Peneliti memilih TK tersebut 

karena masalah pada penelitian ini ditemukan pada 

anak-anak kelompok B, Taman Tumbuh Kembang 

Anak (TTKA) Ceria, Rawamangun, Jakarta Timur. Se-

lain itu, Taman Tumbuh Kembang Anak (TTKA) Ceria, 

Rawamangun, Jakarta Timur mempunyai guru yang 

berkompeten, sehingga akan dapat mendukung pelak-

sanaan penelitian tentang penerapan pembelajaran 

“project approach” untuk meningkatkan kecerdasan 

jamak khususnya kecerdasan intrapersonal dan ke-

cerdasan interpersonal anak TK kelompok B.

Prosedur Penelitian

a. Sumber Data

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 

anak Taman Kanak-Kanak Kelompok B, TTKA Ce-

ria, Rawamangun, Jakarta Timur. Penelitian ini juga 

melibatkan peranan guru kelas kelompok B TTKA 

Ceria Rawamangun, Jakarta Timur, yaitu Endang 

Wikantyasning yang dianggap memahami pelaksaan 

pembelajaran “project approach” dan teman sejawat, 

yaitu Devi Rahmawati, yang merupakan koordinator 

guru di TTKA Ceria, Rawamangun, Jakarta Timur. 

Selama proses pelaksanaan penelitian, mereka akan 

berperan sebagai mitra kerja. 

b. Teknik Pengumpulan Data

Sebelum peneliti melakukan siklus I, peneliti 

melakukan persiapan-persiapan prapenelitian sebagai 

berikut: Pertama, mencari dan mengumpulkan infor-

masi atau data anak yang menjadi subjek dalam pene-

litian. Informasi atau data tersebut diperoleh dari hasil 

observasi langsung terhadap anak-anak yang menjadi 

subjek dalam konteks pembelajaran. Berdasarkan 

observasi awal ke sekolah dapat diketahui bahwa 

kecerdasan jamak anak, khususnya kecerdasan in-

trapersonal dan interpersonal belum berkembang baik 

yang dapat dilihat dari belum terlihatnya kemampuan 

anak dalam mengenal diri sendiri serta belum dapat 

berhubungan dengan banyak orang. Kedua, memper-

siapkan media dan alat yang akan digunakan selama 

penelitian yang terkait dengan pelaksanaan pembe-

lajaran “project approach”.

Setelah melakukan persiapan-persiapan prap-

enelitian, selanjutnya peneliti melakukan langkah-

langkah penelitian tindakan yang dimulai dari siklus I 

dengan tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Dari hasil observasi prapenelitian, peneliti me-

nyusun perencanaan untuk pelaksanaan penelitian 

tindakan siklus I, yaitu:

1) bersama kolaborator membuat satuan peren-

canaan tindakan yang akan diberikan pada 

anak pada siklus I. Pada siklus I ini ditekankan 

pada pemberian tindakan, yaitu pelaksanaan 

pembelajaran “project approach” yang per-

tama (proyek ikan). Pemilihan tema tersebut 

mengikuti perencanaan yang terdapat pada 

kurikulum TTKA Ceria. Satuan perencanaan 

disusun berdasarkan tujuan, kegiatan, media, 

dan alat pengumpul data yang terbagi dalam 16 

kali pertemuan yang direncanakan.
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2) Menyiapkan media yang sesuai dengan tindak-

an yang akan diberikan.

3) Menyiapkan alat yang akan digunakan seba-

gai alat pengumpul data, yaitu kamera/video, 

catatan lapangan dan lembar pedoman obser-

vasi.

b. Tindakan (acting)

Dalam tahapan ini, peneliti bersama dengan 

mitra kerja melaksanakan satuan perencanaan tin-

dakan yang telah dibuat, yaitu pembelajaran “project 

approach” yang pertama (proyek ikan).

Tabel 1. Perencanaan Siklus I (Proyek Ikan)

Tahap Proyek Ikan

 1 Memulai Proyek

�� Mengenalkan tema (ikan) pada anak

�� Diskusi tentang tema (ikan) bersama anak

�� Melihat pengetahuan anak mengenai tema (ikan) 

melalui berbagai kegiatan seperti bercerita dan 

menggambar.

�� Membuat web hasil diskusi atau “brainstorming” 

bersama anak

2 Menonton video

�� “Field trip” ke ”Sea World”, Ancol

�� Membedah ikan

�� Membuat makanan dari ikan 

�� 0HQJKLDV�DTXDULXP�VHQGLUL
�� Menggambar dan melukis

�� Membuat “project” hasil investigasi tentang ikan 

dengan berbagai material atau bahan (poster, pre-

sentasi, makanan, clay, dll)

�� Memamerkan hasil buatan anak

3 Mengakhiri Proyek

�� Mempresentasikan hasil Proyek

�� Menjawab pertanyaan yang timbul

�� Pameran

c. Pengamatan (observing)

Selama kegiatan pembelajaran “project ap-

proach” berlangsung, peneliti dan kolaborator 

mengamati jalannya kegiatan untuk melihat apakah 

tindakan-tindakan tersebut sesuai dengan yang diren-

FDQDNDQ��+DVLO� SHQJDPDWDQ� GLFDWDW� GDODP� EHQWXN�
uraian pada lembar catatan lapangan berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator 

secara langsung. Selain itu mengamati setiap kemam-

puan yang termasuk dalam kecerdasan intrapersonal 

dan kecerdasan interpersonal yang muncul baik pada 

saat pemberian tindakan maupun di luar tindakan 

selama waktu pembelajaran berlangsung dengan 

memberi tanda check list��¥��SDGD�OHPEDU�SHGRPDQ�
observasi kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

interpersonal. Selain itu, peneliti juga menggunakan 

alat bantu dokumentasi berupa kamera/video. De-

ngan demikian, akan diperoleh bukti konkret selama 

kegiatan berlangsung.

G�� 5HÀHNVL��UHÀHFWLQJ�
Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan 

pengamatan, peneliti bersama kolaborator mengada-

NDQ�UHÀHNVL�GDUL�WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�\DQJ�WHODK�GLODNX-

kan, yaitu pada pembelajaran “project approach” yang 

pertama (proyek ikan), apakah kegiatan pembelajaran 

“project approach” yang pertama (proyek ikan) terse-

but dapat meningkatkan kecerdasan intrapersonal 

dan kecerdasan interpersonal anak TK kelompok B. 

Peneliti melakukan perbandingan antara kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan interpersonal anak se-

belum diberikan tindakan dengan sesudah diberikan 

WLQGDNDQ�SDGD�DNKLU�VLNOXV� ,��+DVLO�GDUL�SHQJDPDWDQ�
tersebut kemudian dianalisis dan dievaluasi sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan dari seluruh pelaksanaan 

VLNOXV�,��5HÀHNVL�WHUVHEXW�VHODQMXWQ\D�GLMDGLNDQ�GDVDU�
untuk merevisi perencanaan yang telah dilakukan pada 

siklus I guna merencanakan tindakan lanjutan pada 

siklus selanjutnya.

2. Kegiatan Siklus II

Setelah melakukan tahapan-tahapan penelitian 

WLQGDNDQ�SDGD�VLNOXV�,�GDQ�PHUHÀHNVL�WLQGDNDQ�VLNOXV�,�
guna melakukan perbaikan pada perencanaan siklus 

II untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, peneliti 

melanjutkan penelitian tindakan pada siklus II dengan 

tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan kembali (replanning)

'DUL� KDVLO� UHÀHNVL� VLNOXV� ,�� SHQHOLWL�PHQ\XVXQ�
perencanaan untuk pelaksanaan penelitian tindakan 

siklus II. Pada siklus II tema kegiatan pembelajaran 

“project approach” diubah guna melihat peningkatan 

kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interper-

sonal anak yang lebih baik. Perencanaan pada siklus 

II, yaitu:

1) Pada siklus II tindakan yang diberikan, yaitu 

kegiatan pembelajaran “project approach” 

kedua (proyek apel). Pemilihan tema tersebut 

mengikuti perencanaan yang terdapat pada 

kurikulum TTKA Ceria.

2) Menyiapkan media yang sesuai dengan tinda-

kan yang akan diberikan.

3) Menyiapkan alat yang akan digunakan sebagai 

alat pengumpul data, yaitu catatan lapangan, 

lembar pedoman observasi, kamera/video.

b. Tindakan (acting)

Dalam tahapan ini peneliti bersama dengan ko-

laborator melaksanakan satuan perencanaan tindakan 

untuk siklus II yang telah dirancang sedemikian rupa 

GHQJDQ�PHOLKDW�KDVLO�UHÀHNVL�VLNOXV�,�XQWXN�PHQGDSDW-
kan hasil yang optimal, yaitu pembelajaran “project 

approach” kedua (proyek apel).
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Tabel 2. Perencanaan Siklus I (Proyek Ikan)

Tahap Proyek Apel

1 Memulai Proyek

�� Mengenalkan tema (apel) pada anak

�� Diskusi tentang tema (apel) bersama anak

�� Diskusi sesama anak tentang tema apel

�� Melihat pengetahuan anak dalam mengenai tema 

(apel) melalui berbagai kegiatan seperti bercerita 

dan menggambar.

�� Membuat  “web “ hasil diskusi bersama anak

2 Melaksanakan Proyek

�� Menonton video

�� Mengupas dan membedah apel

�� Membuat makan dari apel

�� Membuat minuman dari apel

�� Membuat proyek hasil investigasi tentang apel 

dengan berbagai material atau bahan (poster, 

makanan, clay, dll)

�� Memamerkan hasil buatan anak

3 Mengakhiri Proyek

�� Mempresentasikan hasil proyek

�� Menjawab pertanyaan yang timbul

�� Pameran

c. Pengamatan (observing)

Selama kegiatan pembelajaran “project ap-

proach” kedua (project apel) berlangsung, peneliti 

dan kolaborator mengamati jalannya kegiatan untuk 

melihat apakah tindakan-tindakan tersebut sesuai 

GHQJDQ�\DQJ�GLUHQFDQDNDQ��+DVLO�SHQJDPDWDQ�GLFDWDW�
dalam bentuk uraian pada lembar catatan lapangan 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti 

dan kolaborator secara langsung. Selain itu, peneliti 

mengamati setiap kemampuan yang termasuk dalam 

kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan interper-

sonal yang muncul, baik pada saat pemberian tindakan 

maupun di luar tindakan selama waktu pembelajaran 

EHUODQJVXQJ�GHQJDQ�PHPEHUL�WDQGD�FHN�OLVW��¥��SDGD�
lembar pedoman observasi. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan alat bantu dokumentasi berupa kamera/

video. Dengan demikian, akan diperoleh bukti konkret 

selama kegiatan berlangsung.

G�� 5HÀHNVL��UHÀHFWLQJ�
Setelah dilakukan perencanaan, tindakan dan 

pengamatan, peneliti bersama kolaborator mengada-

NDQ�UHÀHNVL�GDUL�WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�\DQJ�WHODK�GLODNX-

kan, yaitu pembelajaran “project approach” kedua 

(proyek apel), apakah kegiatan tersebut dapat me-

ningkatkan kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

interpersonal anak. Peneliti melakukan perbandingan 

antara kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

LQWHUSHUVRQDO�DQDN�DQWDUD�VLNOXV�,�GDQ�VLNOXV�,,��+DVLO�
dari pengamatan tersebut kemudian dianalisis dan 

dievaluasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari 

seluruh pelaksanaan siklus. 

Kisi-Kisi Instrumen

Indikator kecerdasan intrapersonal dan kecer-

dasan interpersonal yang akan diteliti, dikembangkan 

berdasarkan teori Gardner, yaitu kecerdasan jamak 

dengan melihat berbagai indikator kemampuan dari 

aspek-aspek atau dimensi kecerdasan jamak, yaitu 

intrapersonal dan interpersonal pada rentang usia 

anak 5-6 tahun.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan 

Kecerdasan Jamak

Dimensi Aspek Indikator

Intraper-

sonal

Mengenal 

perasaan diri 

sendiri

Melihat perbedaan dan persa-

maan antara diri sendiri dengan 

orang lain

0HQJLGHQWL¿NDVL�HPRVL�GLUL�
sendiri

Mengenal ke-

mampuan dan 

kelemahan diri 

sendiri

Berani menentukan kegiatan 

yang akan dilakukan sendiri 

Melaksanakan tugas yang di-

berikan dengan tepat waktu

Bersikap real-

istis terhadap 

kekuatan dan 

kelemahan 

sendiri

Menerima kekurangan dan 

kelebihan diri sendiri

%HUSLNLU�UHÀHNWLI Mengalihkan pemikiran imajinatif 

pada kenyataan

Menilai (judgement) apakah 

mereka dapat melakukan ses-

uatu atau tidak

Memahami dunia ini dari sudut 

pandang mereka sendiri

Mengerti sebab dan akibat ten-

tang suatu hal

Mengontrol perilaku diri sendiri 

tanpa peringatan orang lain

Memecahkan masalah diri 

sendiri

Mengekspresi-

kan perasaan 

dengan tepat

Menunjukkan ekspresi sesuai 

dengan yang ia rasakan

Dapat mengendalikan diri ketika 

marah atau sedih

Interper-

sonal

Memahami 

orang lain

Mengetahui perasaan orang lain 

melalui ekspresi yang ditunjuk-

kan

Mengetahui cara untuk berinter-

aksi dengan berbagai orang

Memahami kebutuhan orang lain

Bermain 

bersama-sama 

dan berinteraksi

Tidak suka bermain sendiri

Bergabung dengan satu atau 

dua orang teman khusus

Memulai dan senang melakukan 

percakapan dengan orang lain

Senang melakukan kegiatan 

bersama

'DSDW�PHQJDWDVL�NRQÀLN�GHQJDQ�
teman

Mahir berkomunikasi
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+DVLO� REVHUYDVL� NHFHUGDVDQ� LQWUDSHUVRQDO�
dan interpersonal anak Kelompok B, TTKA Ceria 

Rawamangun, Jakarta Timur pada tahap prapene-

litian menunjukkan bahwa kecerdasan intrapersonal 

dan interpersonal anak masih belum berkembang 

GHQJDQ�EDLN��+DO�LQL�GDSDW�GLOLKDW�GDUL�GDWD�SHQLODLDQ�
kemampuan anak yang didapat dari guru kelas yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal anak masih belum 

berkembang. Umumnya anak masih terlihat kurang 

inisiatif dalam menunjukkan keinginannya, belum 

dapat mengekspresikan perasaan dan keinginannya, 

anak tidak berani tampil menunjukkan kemampuannya, 

anak selalu mengeluh dan mengatakan “aku tidak bisa” 

dalam melakukan kegiatan, anak belum dapat bekerja 

sama dengan teman, anak belum dapat berbagi den-

gan teman dan masih ada anak yang menggunakan 

kata-kata yang kurang sopan pada guru.

Kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

anak yang masih belum berkembang dengan baik 

tersebut juga dapat dilihat dari rendahnya skor yang 

didapat anak. Skor yang diperoleh dari data hasil 

observasi kecerdasan intrapersonal anak terhadap 

10 orang responden, diperoleh skor maksimum kecer-

dasan intrapersonal 30 dan skor minimum kecerdasan 

intrapersonal 22. Skor rata-rata atau mean 26; median 

26; dan simpangan baku 2,668. Sedangkan skor yang 

diperoleh dari data hasil observasi kecerdasan inter-

personal anak terhadap 10 orang responden, diperoleh 

skor maksimum kecerdasan interpersonal 36 dan skor 

minimum kecerdasan intrapersonal 22. Skor rata-rata 

(mean) 28; median 28; dan simpangan baku 3,772. 

Peneliti melakukan perbandingan antara ke-

cerdasan intrapersonal dan kecerdasan interpersonal 

anak sebelum diberikan tindakan dengan sesudah 

GLEHULNDQ�WLQGDNDQ�SDGD�DNKLU�VLNOXV�,��+DVLO�GDUL�SHQ-

gamatan tersebut memperlihatkan adanya peruba-

han pada kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan 

interpersonal. Kecerdasan intrapersonal dan kecer-

dasan interpersonal pada akhir siklus I terlihat lebih 

berkembang dengan baik dibandingkan dengan data 

pra-penelitian. Namun, peneliti bersama kolaborator 

ingin lebih mengoptimalkan peningkatan kecerdasan 

LQWUDSHUVRQDO� GDQ� NHFHUGDVDQ� LQWHUSHUVRQDO�� +DO�
tersebut dijadikan dasar untuk merevisi perancanaan 

yang telah dilakukan pada siklus I guna merencanakan 

tindakan lanjutan pada siklus selanjutnya. Kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal anak yang sudah lebih 

berkembang dari tahap sebelumnya juga dapat dilihat 

dari adanya peningkatan pada skor yang diperoleh 

anak. Skor yang diperoleh dari data hasil observasi 

kecerdasan intrapersonal anak terhadap 10 orang 

responden pada siklus I, diperoleh skor maksimum 

kecerdasan intrapersonal 42 dan skor minimum kecer-

dasan intrapersonal 33. Skor rata-rata atau mean 37; 

median 37; dan simpangan baku 2,905. Adapun skor 

yang diperoleh dari data hasil observasi kecerdasan 

interpersonal anak terhadap 10 orang responden 

pada siklus I, diperoleh skor maksimum kecerdasan 

interpersonal 44 dan skor minimum kecerdasan in-

trapersonal 36. Skor rata-rata atau mean 41; median 

42; dan simpangan baku 3,368. Data hasil observasi 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak pada 

siklus I dibandingkan dengan data prapenelitian disa-

jikan dalam gambar 1 dan 2.

GamEDU����+LVWRJUDP�3HUEDQGLQJDQ�'DWD�,QWUDSHU-
sonal Prapenelitian & Siklus I

GaPEDU����+LVWRJUDP�3HUEDQGLQJDQ�'DWD�,QWHUSHU-
sonal Prapenelitian & Siklus I

Dengan membandingkan hasil observasi kecer-

dasan intrapersonal dan interpersonal anak pada siklus 

I dengan hasil observasi kecerdasan intrapersonal 

dan interpersonal pada tahapan prapenelitian dapat 

dilihat terjadinya peningkatan pada kecerdasan intra-

personal dan interpersonal anak. Jika dilihat dari data 

yang diperoleh, peningkatan kecerdasan intrapersonal 

pada siklus I dari  tahapan prapenelitian adalah sebe-

sar 43,96 %. Sedangkan, peningkatan kecerdasan 

interpersonal pada siklus I jika dibandingkan dengan 

kecerdasan interpersonal pada tahapan pra-penelitian 

Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal ...
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perilaku anak, namun peneliti dan kolaborator dapat 

mengatasi hambatan yang ada dalam pelaksanaan 

penelitian. Secara garis besar pelaksanaan penelitian 

berjalan sesuai rencana. 

Peneliti melakukan perbandingan antara kecer-

dasan intrapersonal dan interpersonal anak pada siklus 

,�GHQJDQ�DNKLU�VLNOXV�,,��+DVLO�GDUL�SHQJDPDWDQ�WHUVHEXW�
memperlihatkan adanya perubahan kecerdasan intrap-

ersonal dan interpersonal yang lebih baik dibandingkan 

dengan data pra-penelitian dan siklus I. Peningkatan 

kecerdasan intrapersonal dan interspersonal anak 

dapat dilihat dari meningkatnya kecerdasan intraper-

sonal sebanyak 16,21% dan kecerdasan interpersonal 

sebanyak 17,07%. Semakin hari berbagai kemampuan 

anak dalam aspek kecerdasan intrapersonal dan inter-

personal berkembang, dilihat dari semakin matangnya 

anak dalam mengenal emosi diri dan teman-teman di 

kelas, anak memahami alasan mengalami perasaan 

tertentu, anak juga lebih menguasai perasaannya dan 

tidak menyalurkan dengan cara yang berlebihan, anak 

terlihat ramah dan rajin menyapa orang lain, bisa diajak 

bekerja sama dan saling berbagi, anak lebih meng-

hargai pendapat kelompok dan tidak memaksakan 

pendapat sendiri serta mulai menyadari kesalahan dan 

meminta maaf jika melakukan kesalahan. Data hasil 

observasi kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

anak pada siklus II dibandingkan dengan data siklus 

I disajikan dalam gambar 3 dan 4

*DPEDU����+LVWRJUDP�3HUEDQGLQJDQ�'DWD�,QWUDSHU-
sonal Siklus I dan Siklus II

*DPEDU����+LVWRJUDP�3HUEDQGLQJDQ�'DWD�,QWUDSHU-
sonal Siklus I dan Siklus II

Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal ...

DGDODK�VHEHVDU����������+DVLO�REVHUYDVL�WHUVHEXW�PHQ-

jadi dasar untuk melanjutkan pemberian tindakan pada 

siklus II untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal. 

Deskripsi Data Siklus II

a. Perencanaan (planning)

Dari hasil observasi siklus I, peneliti menyusun 

perencanaan untuk pelaksanaan penelitian tindakan 

siklus II, yaitu:

1) Pada siklus I ini ditekankan pada pemberian 

tindakan, yaitu pembelajaran “project approach” 

dengan tema apel.

2) Menyiapkan media yang sesuai dengan tinda-

kan yang akan diberikan, yaitu pembelajaran 

“project approach” dengan tema apel.

3) Menyiapkan alat yang akan digunakan sebagai 

alat pengumpul data, yaitu catatan lapangan, 

lembar pedoman observasi (instrumen pene-

litian), alat dokumentasi “camera digital dan 

handy cam”.

��� 0HPEXDW�SHUHQFDQDDQ�NHJLDWDQ��6.+�
b. Tindakan (acting)

Setelah dilakukan perencanaan, peneliti bersa-

PD�NRODERUDWRU�PHQJDGDNDQ�UHÀHNVL�WLQGDNDQ�WLQGDNDQ�
yang telah dilakukan pada siklus I dan melanjutkan 

tindakan pada siklus II sebanyak 15 kali pertemuan. 

Dalam tahapan ini peneliti bersama dengan kolabora-

tor melaksanakan pembelajaran “project approach” 

dengan tema apel.

c.  Pengamatan (observing)

Selama kegiatan pembelajaran “project ap-

proach” dengan tema apel berlangsung, peneliti dan 

kolaborator mengamati jalannya kegiatan untuk meli-

hat apakah tindakan-tindakan tersebut sesuai dengan 

\DQJ�GLUHQFDQDNDQ��+DVLO�SHQJDPDWDQ�SHQHOLWL�GDQ�NR-

laborator menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan 

yang dilakukan sudah berjalan sesuai dengan rencana, 

walaupun ada beberapa hambatan yang disebabkan 

perilaku anak yang menyebabkan proses pembela-

MDUDQ�PHQMDGL�VHGLNLW� WHUKDPEDW��+DPEDWDQ�WHUVHEXW�
masih dapat ditangani oleh peneliti dan kolaborator. 

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran 

“project approach” dengan tema apel, kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal anak terlihat meningkat 

lagi. Peningkatan setiap anak dapat dilihat pada hasil 

observasi dan skor yang dihasilkan anak pada akhir 

siklus II yang lebih meningkat lagi.

G�� 5HÀHNVL��UHÀHFWLQJ)

Tindakan-tindakan yang telah dilakukan, yaitu 

pembelajaran “project approach” dengan tema apel 

dapat meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan 

interpersonal anak. Walaupun menghadapi hambatan 

dalam pelaksanaan teknis penelitian yang berasal dari 
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Jika dilihat dari data yang diperoleh, peningka-

tan pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I 

adalah sebesar 6 dengan proporsi kenaikan sebesar 

16,21% untuk kecerdasan intrapersonal dan sebesar 

7 dengan proporsi kenaikan sebesar 17,07% untuk 

kecerdasan interpersonal. Skor yang diperoleh dari 

data hasil observasi kecerdasan intrapersonal anak 

terhadap 10 orang responden pada siklus I, diperoleh 

skor maksimum kecerdasan intrapersonal 52 dan 

skor minimum kecerdasan intrapersonal 38 Skor rata-

rata atau mean 43; median 42; dan simpangan baku 

4,877. Sedangkan skor yang diperoleh dari data hasil 

observasi kecerdasan interpersonal anak terhadap 10 

orang responden pada siklus I, diperoleh skor maksi-

mum kecerdasan interpersonal 54 dan skor minimum 

kecerdasan intrapersonal 43. Skor rata-rata atau mean 

48; median 49; dan simpangan baku 3,725. .

Dengan membandingkan hasil observasi ke-

cerdasan intrapersonal dan interpersonal anak pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat terjadinya peningka-

tan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal anak, 

walaupun peningkatan tersebut tidak terlalu tinggi. 

+DVLO�WHUVHEXW�PHQXQMXNNDQ�WHUMDGLQ\D�NHMHQXKDQ�GDWD�
dengan adanya peningkatan yang tidak terlalu jauh 

dengan siklus I jika dibandingkan dengan peningkapan 

awal di akhir siklus I.

Serangkaian pelaksanaan penelitian tindakan 

yang dilakukan pada siklus  I dan siklus II memper-

lihatkan tercapainya hasil intervensi tindakan yang 

diharapkan dari penelitian tindakan ini, yaitu menin-

gkatnya kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

anak usia 5-6 tahun. Peningkatan kecerdasan intra-

personal dapat dilihat dari semakin matangnya anak 

dalam mengenal emosi diri dan teman-teman di kelas, 

anak memahami alasan mengalami perasaan tertentu, 

anak juga lebih menguasai perasaannya dan tidak me-

nyalurkan dengan cara yang berlebihan. Sedangkan 

kecerdasan interpersonal dapat dilihat dari anak yang 

terlihat ramah dan rajin menyapa orang lain, bisa diajak 

bekerja sama dan saling berbagi, anak lebih meng-

hargai pendapat kelompok dan tidak memaksakan 

pendapat sendiri serta mulai menyadari kesalahan dan 

meminta maaf jika melakukan kesalahan.

Tabel 4. Rangkuman Perbandingan Data Kecer-

dasan Intrapersonal

Mean Prapenelitian Mean Siklus I Mean Siklus II

26 37 43

Proporsi Kenaikan I: 42,30% Proporsi Kenaikan II: 16,21%

Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal ...

Tabel 5. Rangkuman Perbandingan Data Kecer-

dasan Interpersonal

Mean Prapenelitian Mean Siklus I Mean Siklus II

28 41 48

Proporsi Kenaikan I 46,42% Proporsi Kenaikan II 17,07%

+DVLO�DQDOLVLV�GDWD�LQL�GLQLODL�VXGDK�FXNXS�EDLN��
Dengan demikian hipotesis tindakan yang menyatakan 

bahwa kegiatan pembelajaran “project approach” 

dapat meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan 

kecerdasan interpersonal anak usia 5-6 tahun di TTKA 

Ceria, Rawamangun, Jakarta Timur diterima.

Implikasi

Dari hasil pemberian tindakan, yaitu kegiatan 

pembelajaran “project approach” dapat dilihat pe-

ningkatan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

anak usia 5-6 tahun. Kegiatan pembelajaran “project 

approach” yang merupakan salah satu penerapan 

model pembelajaran anak usia dini dengan mener-

apkan pemahaman yang mendalam mengenai suatu 

topik dapat meningkatkan kecerdasan intrapersonal 

yang mencakup pengenalan emosi dan kemampuan 

diri, penguasaan emosi dan kemampuan diri serta 

penyaluran emosi dan kemampuan diri dan juga dapat 

mengembangkan kecerdasan interpersonal yang men-

cakup cara bersosialisasi dan berkomunikasi dengan 

orang banyak, mengembangkan kerja sama dan saling 

berbagi, menghargai pendapat orang lain dan tidak 

memaksakan pendapat atau keinginan sendiri.

Kegiatan pembelajaran “project approach” 

dapat diaplikasikan dalam berbagai tema pembela-

jaran yang direncanakan dalam kurikulum oleh guru 

maupun dirancang oleh anak sendiri melalui berbagai 

bentuk kegiatan bermain atau kegiatan pembelajaran, 

seperti tema ikan (binatang) dan tema apel (buah). 

Penyajian berbagai kegiatan permainan dan belajar 

dengan cara yang beragam ini dapat menghindarkan 

anak dari rasa bosan. Konsep bermain yang diberikan 

juga memberikan suasana belajar yang menyenang-

kan bagi anak. Dengan demikian anak dapat belajar 

tanpa ada tekanan.

Kegiatan pembelajaran “project approach” me-

lalui berbagai kegiatan belajar sambil bermain adalah 

kegiatan pembelajaran yang memberi kesenangan 

dalam diri anak dan kebebasan bagi anak karena dapat 

menyalurkan idenya dalam pelaksanaan pembelaja-

ran. Dengan demikian proses pembelajaran dilakukan 

dengan suasana yang menyenangkan karena mene-

rapkan ide dan keinginan belajar anak.
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Kesimpulan

Jika dilihat dari data yang diperoleh, proporsi 

peningkatan kecerdasan intrapersonal pada siklus I 

jika dibandingkan dengan kecerdasan intrapersonal 

pada tahapan pra-penelitian adalah sebesar 43,96 

%. Sedangkan, proporsi peningkatan kecerdasan 

interpersonal pada siklus I jika dibandingkan dengan 

kecerdasan interpersonal pada tahapan pra-penelitian 

DGDODK� VHEHVDU� ���������+DVLO� REVHUYDVL� WHUVHEXW�
menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan in-

trapersonal dan kecerdasan interpersonal dan hal 

tersebut menjadi dasar untuk melanjutkan pemberian 

tindakan pada siklus II untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal.

+DVLO� GDUL� SHQJDPDWDQ� SDGD� DNKLU� VLNOXV� ,,�
juga memperlihatkan adanya perubahan kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal yang lebih baik lagi 

dibandingkan dengan data pra-penelitian dan siklus I. 

Peningkatan kecerdasan intrapersonal dan intersper-

sonal anak dapat dilihat dari meningkatnya kecerdasan 

intrapersonal sebanyak 16,21% dan kecerdasan inter-

personal sebanyak 17,07%. Dengan membandingkan 

hasil observasi kecerdasan intrapersonal dan inter-

PENUTUP

Implikasi dari penelitian yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kecerdasan intrapersonal dan 

kecerdasan interpersonal anak adalah 

1. Konsep kegiatan dengan menerapkan pembe-

lajaran “project approach” yang diberikan, baik 

dengan tema ikan ataupun tema apel bertujuan 

untuk mengembangkan kecerdasan intrapersonal 

dan kecerdasan interpersonal. 

2. Pembelajaran “project approach” yang diberikan 

membantu anak untuk semakin mengembang-

kan dan mematangkan kecerdasan intrapersonal 

yangmencakup kemampuan anak dalam men-

genal emosi diri dan teman-teman di kelas, anak 

memahami alasan mengalami perasaan tertentu, 

anak juga lebih menguasai perasaannya dan tidak 

menyalurkan dengan cara yang berlebihan. 

3. Konsep kegiatan dengan menerapkan pembe-

lajaran “project approach” yang diberikan, baik 

dengan tema ikan ataupun tema apel bertujuan 

untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal 

yang dapat dilihat dari anak yang terlihat semakin 

ramah dan rajin menyapa orang lain, bisa diajak 

bekerja sama dan saling berbagi, anak lebih meng-

hargai pendapat kelompok dan tidak memaksakan 

pendapat sendiri serta mulai menyadari kesalahan 

dan meminta maaf jika melakukan kesalahan.

4. Pembelajaran “project approach” ini dapat diterap-

kan dalam pembelajaran di berbagai sekolah atau 

atau lembaga pendidikan anak usia dini dan dapat 

dikolaborasikan dengan pelajaran lain, seperti 

sains, agama dan pelajaran sosial. Pembelajaran 

“project approach” ini juga bisa dilaksanakan di 

lingkungan rumah atau lingkungan tempat anak 

bermain. Media yang digunakan juga bermacam-

macam, mulai dari benda konkret, kartu bergambar 

dan kartu kata ataupun dengan memanfaatkan se-

gala benda yang ada di lingkungan sebagai sumber 

belajar anak. Dengan berbagai kemudahan terse-

but diharapkan pembelajaran “project approach” 

dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja 

sehingga dapat mengoptimalkan berbagai aspek 

kecerdasan anak usia dini, khususnya kecerdasan 

intrapersonal dan kecerdasan interpersonal.

personal anak pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 

terjadinya peningkatan kecerdasan intrapersonal dan 

interpersonal anak, walaupun peningkatan tersebut 

tidak terlalu tinggi. 

Serangkaian pelaksanaan penelitian tindakan 

yang dilakukan pada siklus  I dan siklus II memper-

lihatkan tercapainya hasil intervensi tindakan yang 

diharapkan dari penelitian tindakan ini, yaitu mening-

katnya kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

anak usia 5-6 tahun. Peningkatan kecerdasan in-

trapersonal dapat dilihat dari semakin matangnya 

anak dalam mengenal emosi diri dan teman-teman di 

kelas, anak memahami alasan mengalami perasaan 

tertentu, anak juga lebih menguasai perasaannya 

dan tidak menyalurkan dengan cara yang berlebihan. 

Sedangkan kecerdasan interpersonal dapat dilihat 

dari anak yang terlihat rajin menyapa dan tersenyum 

pada orang lain, bisa diajak bekerja sama dan saling 

berbagi, anak lebih menghargai pendapat kelompok 

dan tidak memaksakan pendapat sendiri serta mulai 

menyadari kesalahan dan meminta maaf jika melaku-

kan kesalahan.

Peningkatan Kecerdasan Intrapersonal ...
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